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ABSTRAK 
 

Tanti Desiana, Analisa Perbandingan Kinerja Keuangan Antara PT Bank 
Muamalat Indonesia,Tbk dan PT Bank Syariah Mandiri dengan Menggunakan 
Rasio CAMEL Sebelum dan Sesudah Krisis Ekonomi Global Tahun 2008. 
Dibawah bimbingan Yudhanta Sambharakreshna, S.E., MSi, Ak dan Anita 
Carolina, S.E., MBusAdv, Ak, QIA. 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan membandingkan kinerja 
keuangan perbankan syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia dan 
Bank Syariah Mandiri tiga tahun sebelum krisis ekonomi global tahun 2008 dan 
tiga tahun setelah krisis ekonomi global tahun 2008. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rasio CAMEL. 
 Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan 
keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan publikasi Bank Indonesia 
melalui situs Bank Indonesia, situs resmi Bank Muamalat Indonesia dan Bank 
Syariah Mandiri. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis rasio 
CAMEL sesuai dengan PBI No.9/1/PBI/2007 yang terdiri dari KPMM, KAP, NOM 
dan STM. Teknik analisis yang digunakan perbandingan kinerja Bank Muamalat 
Indonesia dan Bank Syariah Mandiri tiga tahun sebelum dan tiga tahun setelah 
krisis ekonomi global dengan metode Independent Samples T-test dan Mann-
Whitney. 

Simpulan penelitian ini adalah (1) Berdasarkan uji parametrik kinerja 
keuangan Bank Muamalat Indonesia untuk rasio KPMM, KAP dan STM  tidak 
terdapat perbedaan sedangkan rasio NOM terdapat perbedaan yang 
signifikan,sedangkan uji nonpamaterik semua rasio tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan, (2) Berdasarkan uji parametrik kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri dari rasio KPMM, KAP dan STM tidak terdapat perbedaan sedangkan 
rasio NOM terdapat perbedaan yang signifikan, untuk uji nonparametrik semua 
rasio tidak terdapat perbedaan yang signifikan, dan (3) Berdasarkan uji 
parametrik dan noparametrik perbandingan kinerja keuangan kedua bank syariah 
untuk rasio KPMM dan KAP signifikan. Untuk Rasio NOM terdapat perbedaan 
yang signifikan. Rasio STM sebelum krisis ekonomi global terdapat perbedaan 
yang signifikan sedangkan sesudah krisis ekonomi global tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan.  
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ABSTRACT 

 
Tanti Desiana, Comparative Analysis Of Financial Performance Between PT 
Bank Muamalat Indonesia,Tbk and PT Bank Syariah Mandiri Using CAMEL Ratio 
Before and After Global Economic Crisis of 2008. Under the guidance of 
Yudhanta Sambharakreshna, S.E., MSI, Ak and of Anita Carolina, S.E., 
MBusAdv, Ak, QIA  
 

 The objective of this research is to analyze and compare the financial 
performance of Islamic banking in Indonesia which are Muamalat Indonesia Bank 
and Syariah Mandiri Bank  three year before global economic crisis of 2008 and 
three year after global economic crisis of 2008. This research represents 
quantitative descriptive research using CAMEL Ratio. 

This research uses secondary data. The financial reporting of BMI and 
BSM are utilised to analyse the CAMEL ratio. According to PBI No.9/1/PBI/2007 
which consist of KPMM, KAP, NOM and STM. Analytical techniques uses the 
comparison of performance of  BMI and BSM three year before and three year 
after global economic crisis with the method  Independent Samples T-Test and 
Mann-Whitney. 

The Conclusions of this research are;(1) The financial performance of 
Bank Muamalat Indonesia for the ratio of KPMM, KAP and STM significantly are 
not different while the ratio of NOM is different significantly, (2) The financial  
performance of Bank Syariah Mandiri for the ratio of KPMM, KAP and STM are 
not different while the ratio of NOM different significantly and (3) comparison of 
the financial performance both KPMM and KAP are not significantly. The ratio 
NOM are significantly different. The ratio STM before the global crisis is 
significantly different and after the global crisis is not significantly different. 
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